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Hizbul Wathan adalah organisasi otonom yang berada di

persyarikatan Muhammadiyah, yang bergerak di bidang

kepanduan. HW ini sangat mengajarkan akhlak mulia karena,

HW bertujuan untuk mewujudkan kepribadian Islami, berilmu

dan berakal budi dengan menegakkan dan menjunjung tinggi

nilai-nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah serta poin

Kode kehormatan Pandu HW nya sebagai pedoman karakter

baik sang pandu.

Kedisiplinan bagi siswa sangat membantu siswa dalam

beraktivitas dan berperilaku sehari-hari di sekolah dan di rumah.

Siswa akan mudah beradaptasi dengan lingkungan masyarakat

yang ada. Peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah lebih

mudah ditegakkan jika siswa sudah mempunyai sikap

kedisiplinan apalagi yang susuai dengan ajaran Islam dengan

mengaktualisasikan akhlak mulia dalam kehidupannya.

Akhlak mulia kepada Allah, kepada sesama manusia, dan kepada

sesama makhluk dengan meneladani akhlak dari Rasulullah,

contohnya selalu melakukan Ibadah shalat 5 waktu, kuat dan

berani, berkerja sama, lemah lembut, suka membantu dan

memberi, bertutur santun dan murah senyum, menjaga lisan,

saling menasihati.

Pendidikan karakter di zaman sekarang ini menjadi topik yang

sangat penting karena para remaja mulai keluar dari fitrah

seorang manusia. Remaja banyak yang terkena pergaulan bebas

dan efek teknologi yang cangih menjadikan aktivitas remaja

menjadi menurun dan remaja menjadi lebih malas. Dengan

begitu integrasi pada kegiatan hizbul wathan sangat membantu

pengembangan akhlak mulia remaja.

Hizbul Wathan2
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Rumusan Masalah Tujuan Penelitian1 2
Bagaimanakah integrasi pada kegiatan Hizbul

Wathan?, Bagaimanakah penerapan Pendidikan

karakter kedisplinan melalui kegitan HW?, dan

Bagaimana hasil aktualisasi akhlak mulia dengan

pendidikan karakter kedisiplinan pada kegiatan

HW di kehidupan sehari-hari?.

Untuk mengetahui integrasi pada kegiatan HW.

Penerapan Pendidikan karakter kedisiplinan pada

kegiatan HW. Dan hasil aktualisasi akhlak mulia

dengan pendidikan karakter kedisiplinan melalui

kegiatan kegiatan HW dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Penelitian
(Rumusan Masalah)
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METODE
Penelitian dilakukan langsung dengan

memberikan beberapa pertanyaan

kepada 12 anggota Hizbul Wathan

SMA Muhammadiyah 4 Porong, 1 

pembina, 1 guru dan waka kesiswaan

untuk diwawancarai. Serta observasi

langsung di SMA Muhammadiyah 4 

Porong, Kecamatan Porong, Kabupaten

Sidoarjo. Subjek penelitian ini ditujukan

kepada seluruh anggota hizbul wathan

di SMA Muh 4 Porong. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan

Februari 2024.

Metode Penelitian
Metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan Teknik 

penelitian participant observation 

Sasaran
Anggota dan Pembina Hizbul Wathan

serta Guru dan Waka Kesiswaan SMA 

Muhammadiyah 4 Porong

Teknik Pengumpulan 

Data

Observasi, wawancara dan 

dokumentasi

Teknik Analisa Data
Analisis Deskriptif
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Hasil Integrasi dalam Hizbul Wathan
• Integrasi yang dilakukan siswa di SMA Muhammadiyah 4 Porong yakni

dengan melakukan kolaborasi dengan sekolah-sekolah lain dalam
kegiatan Hizbul Wathan seperti Jambore tingkat kabupaten, atau
pengkaderan dengan diklat pandu penghela (17-20 tahun sama dengan
tingkatan SMA) atau latihan gabungan yang diselenggarakan di luar
lingkungan sekolah, selain itu perkemahan jum’at sabtu atau Perjusa
yang diadakan secara rutin setiap satu tahun sekali di lingkungan sekolah
SMA Muhammadiyah 4 Porong dapat melatih integrasi para pandu HW di 
suatu sekolah karena, dalam kegiatan tersebut siswa melakukan integrasi
social dengan cara mengenalkan para siswa kepada Masyarakat sekitar
sekolah dengan penjelajahan dengan rute desa-desa terdekat dari
sekolah sebagai bentuk sosialisasi mengenalkan kegiatan Hizbul Wathan
dan membentuk kepercayaan diri siswa, melakukan kolaborasi dengan
kelas lain agar siswa lebih banyak interaksi dengan orang lain atau
lingkup pertemanan semakin luas, menerapkan perilaku upacara
pembukaan bersama, berlatih bersama, menghargai perbedaan, saling
menghormati, saling tolong menolong, membersihkan lingkungan
Bersama-sama dan lain-lain, karena pandu Hizbul Wathan berbakti demi 
nusa dan bangsa, sehingga Masyarakat sejahtera.
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Hasil Pendidikan Karakter Kedisiplinan

• Dengan adanya pendidikan karakter kedisiplinan maka siswa
akan membiasakan kegiatan-kegiatan Hizbul Wathan dengan
sesuai aturan seperti yang dipercaya siswa, berlatih PBB atau
baris berbaris dapat mewujudkan siswa yang teratur, disiplin, 
sedikit bicara banyak bekerja, tidak bermalas-malasan, setia
mengerjakan kewajiban terhadap Allah, UU, dan Tanah Air 
sesuai Janji pandu HW poin 1, siap melaksanakan perintah
tanpa membantah yang sesuai dengan UU Pandu HW poin 7 
dengan semangat pantang suruh dan lain sebagainya, karena
seorang pandu harus rela mengorbankan waktu untuk
perjuangan.
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Hasil Aktualisasi Akhlak Mulia
• SMA Muhammadiyah 4 Porong menerapkan aktualisasi akhlak mulia

dalam kegiatan rutin Shalat dzuhur dan ashar berjama’ah, hafalan
Al-Qur’an atau BTQ, menerapkan karakter Nabi Muhammad SAW, 
kegiatan Islamic Camp setiap bulan, dengan begitu pada kegiatan
Hizbul Wathan SMA Muhammadiyah 4 Porong yang selalu dilakukan
yakni dengan selalu Shalat jamaah bersama, walaupun di kegiatan
yang sibuk sudah seharusnya manusia tidak pernah melupakan
kewajiban terhadap Allah SWT; sesama manusia yakni siap Menolong
siapa saja semampu saya seperti dalam janji pandu HW ke 2 dengan
melakukan kerja sama kegiatan membangun tenda bersama, 
bergotong royong untuk memasak, latihan tali temali, PBB, 
semaphore, sehingga menumbuhkan jiwa social siswa dengan
sesama teman dalam senang maupun susah; sesama makhluk Allah 
dengan membersihkan lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah dari sampah dan menanam pohon serta
menciptakan pupuk kompos untuk tanaman agar dapat
mensejahterakan alam.
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Pembahasan
Integrasi pendidikan karakter kedisiplinan jika dibiasakan akan

membawa dampak baik untuk semua karena jika siswa dibiasakan
untuk disiplin dalam kegiatan maka siswa tidak akan menyia-nyiakan
waktu berharga mereka, seperti awal dimulainya kegiatan rutin hizbul
wathan di sekolah, jika dimulai tepat waktu maka diakhiri tepat
waktu, jika terlambat akan mendapatkan punishment bersama-sama
sebagi bentuk solidaritas tim dengan begitu siswa terbiasa untuk
disiplin terutama dalam hal beribadah, jika sudah waktunya untuk
shalat maka semua aktivitas diberhentikan sejenak untuk
menunaikan shalat jama’ah karena hidup didunia hanya untuk
menunggu waktu shalat semua kegiatan adalah selingan untuk kita
agar tidak bosan. Dengan begitu teraktualisasilah akhlak mulia
melalui pembiasaan sehari-hari sesuai Al-Qur’an dan Hadits.
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Temuan Penting Penelitian
- Kegiatan hizbul wathan dapat membentuk karakter disiplin para 

siswa

- Disiplin dalam kegiatan membawa dampak baik sesuai dengan
surat Al-’Asr

- Dari setiap kegiatan mendidik siswa untuk sersikap solidaritas
atau kerja sama dalam mengerjakan punishment ataupun misi
sebagai bentuk sikap kepanduan setia dan teguh hati

- Setia mengerjakan kewajian terhadap Allah, Udang-undang, 
dan tanah air maksudnya para siswa selalu disiplin dalam
beribadah, membantu sesama dan setia kepada tanah air 
dengan mewujudkan cinta perdamaian dan persaudaraan
sehingga teraktualisasi akhlak mulia pada setiap siswa.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bentuk ilmu tentang
kegiatan hizbul wathan.

Integrasi pendidikan karakter kedisiplinan yang dilakukan siswa
sebagai contoh mendidik siswa dengan disiplin tetapi selalu
bersangkutan dengan agama Islam sebagai bentuk aktualisasi
akhlak mulia dalam sehari-hari contohnya punishment 
menghafal/membaca al-qur’an, membersihkan lingkungan
sebagai bentuk mencintai alam, kerja sama sebagai bentuk
kesetiaan.

Sebagai saran untuk membentuk kedisiplinan dalam kegiatan
dan kedisiplinan dalam beribadah.
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